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Abstrak

Anemia menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius yaitu penyebab kedua setelah kecacatan (WHO,
2014). Dampak anemia pada janin antara lain terjadi kematian intrauterin, prematuritas, berat badan lahir rendah,
cacat bawaan dan mudah terkena infeksi. Pada ibu hamil dapat mengakibatkan persalinan prematuritas, ancaman
dekompensasi kordis dan ketuban pecah dini. Pada saat persalinan dapat mengakibatkan gangguan his, retensio
plasenta dan perdarahan postpartum karena atonia uteri). Keberhasilan pelayanan kesehatan untuk mengatasi
anemia pada ibu hamil tidak hanya ditentukan oleh kualitas program dan petugas kesehatan yang terlibat di
dalamnya, tetapi, bagaimana pemahaman pasien dalam mengakses dan menggunakan layanan tersebut juga
berperan dalam keberhasilan pelayanan kesehatan yang disebut maternal health literacy. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan maternal health literacy dengan kejadian anemia pada ibu hamil trimester 3.
Metode penelitian ini menggunakan observatif analitic correlational dengan menggunakan pendekatan cross
sectional, Sampel penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel total sampling yaitu sebanyak 48 ibu
hamil. Analisis bivariat dengan menggunakan rumus Chi-Square. Hasil Analisa uji Chi-square didapatkan hasil p
value 0,01 yang berarti ada hubungan antara Maternal health literacy dengan kejadian anemia. Dari hasil penelitian
di harap ibu hamil dapat meningkatkan daya literacy atau membaca agar terjadi peningkatan pengetahuan untuk
mencegah terjadinya anemia, serta segera mengakses fasilitas pelayanan kesehatan ketika mengalami kejadian
anemia.

Kata Kunci: MHL, anemia
Maternal Health Literacy in Pregnant Women with Anemia

Abstract

Anemia is a serious public health problem, which is the second cause after disability (WHO, 2014). The impact
of anemia on the fetus includes intrauterine death, prematurity, low birth weight, congenital defects and
susceptibility to infections. In pregnant women, it can result in premature delivery, the threat of chordis
decompensation and premature rupture of membranes. At the time of delivery can result in his disorders, placental
retention and postpartum hemorrhage due to uterine atonia). The success of health services to overcome anemia
in pregnant women is not only determined by the quality of the program and the health workers involved in it, but
how patients understand to access and use these services also plays a role in the success of health services called
maternal health literacy. The purpose of this study is to determine the relationship between maternal health
literacy and the incidence of anemia in pregnant women in the 3rd trimester. This research method uses
observational analytical correlational using a cross sectional approach, The sample of this study uses a total
sampling technique, which is as many as 48 pregnant women. Bivariate analysis using the Chi-Square formula.
The results of the Chi-square test analysis obtained a p value of 0.01 which means that there is a relationship
between maternal health literacy and the incidence of anemia. From the results of the study, it is hoped that
pregnant women can increase their literacy or reading skills so that there is an increase in knowledge to prevent
anemia, as well as immediately access health service facilities when experiencing anemia events.
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1. Pendahuluan

Anemia pada ibu hamil merupakan suatu masalah yang dapat mengancam keadaan ibu dan janin
yang ada dalam rahim ibu. Anemia pada kehamilan, merupakan masalah yang sudah mengglobal.
Anemia merupakan penyebab masalah kesehatan masyarakat kedua terbesar di dunia setelah kecacatan
dan dengan demikian salah satu masalah kesehatan masyarakat paling serius (WHO, 2014).

Anemia kehamilan disebut “Potential Danger To Mother And Child” (potensial membahayakan ibu
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dan anak), karena itulah anemia memerlukan perhatian serius dari semua pihak yang terkait dalam
pelayanan kesehatan (Manuaba, 2010). Dampak anemia pada janin antara lain terjadi kematian
intrauterin, prematuritas, berat badan lahir rendah, cacat bawaan dan mudah terkena infeksi. Pada ibu,
saat kehamilan dapat mengakibatkan persalinan prematuritas, ancaman dekompensasi kordis dan
ketuban pecah dini. Pada saat persalinan dapat mengakibatkan gangguan his, retensio plasenta dan
perdarahan postpartum karena atonia uteri (Setyawati, 2013). Beberapa faktor yang dapat menyebabkan
terjadinya anemia kehamilan diantaranya umur, paritas, tingkat pendidikan, status ekonomi, kepatuhan
konsumsi tablet Fe, frekuensi kunjungan ANC, dan status gizi (Krisnawati, dkk, 2015). Data Riskesdas
tahun 2018 menunjukkan angka anemia ibu hamil sebesar 48,9% dengan ibu yang memperoleh tablet
tambah darah sebesar 73,2%. Hal ini menunjukkan masih tingginya angka kejadian anemia pada ibu
hamil di Indonesia.

Kemampuan individu untuk mendapatkan, memproses, dan memahami informasi dan sumber-
sumber kesehatan dasar yang diperlukan untuk mengambil keputusan yang tepat dikenal dengan literasi
kesehatan pada ibu hamil sering disebut maternal health literacy (Parker, 2016). Terdapat pergeseran
paradigma dalam beberapa tahun terakhir terkait kesehatan ibu dan anak, dari upaya menurunkan angka
kesakitan dan kematian menjadi upaya peningkatan kualitas perawatan ibu dan anak, sehingga
diperlukan maternal health literacy yang baik. Maternal Health Literacy (MHL) merupakan
keterampilan kognitif dan sosial yang menentukan motivasi dan kemampuan perempuan untuk
mengakses, memahami dan menggunakan informasi kesehatan untuk meningkatkan dan memeliharan
kesehatan bagi ibu dan anak. MHL yang tinggi akan mencapai kesehatan ibu dan anak yang lebih baik,
aktif memperoleh informasi kesehatan, perawatan kesehatan kehamilan, nifas dan kontrasepsi dengan
baik (Chen et al., 2022). Komponen yang diukur dalam MHL meliputi: pengenalan kosa kata, bahasa
lisan, membaca, komunikasi, memahami, berhitung, mencari, mengakses, menerapkan, mengevaluasi,
pengetahuan kesehatan, praktik medis, dukungan social, kepercayaan diri, kemampuan finansial dan
peran sosial (Chen et al., 2022).

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Maternal health literacy (MHL) adalah tingkat pendidikan,
pendapatan, status kesehatan, dan jumlah kunjungan ANC. Skor MHL secara signifikan lebih tinggi di
perkotaan daripada di pedesaan. Sepertiga dari ibu merasa sangat sulit untuk mengakses, memahami,
menilai dan menerapkan informasi ibu dan anak (KIA). Tenaga kesehatan merupakan sumber utama
informasi KIA bagi masyarakat ibu, hal itulah yang menyebabkan rendahnya MHL untuk mengatasi
masalah kesehatan sendiri terutama mengatasi anemia pada ibu hamil (Phommachanh, et.al., 2021).
Kemampuan dan kemudahan akses internet juga menjadi hal yang penting. MHL didefinisikan sebagai
pengetahuan dan keterampilan sosial meliputi motivasi dan kemampuan seorang perempuan untuk
mengakses, memahami dan menggunakan informasi, mempromosikan kesehatan diri dan anaknya
(Charoghchian Khorasani et al., 2018)

2. Metode

Penelitian ini menggunakan desain penelitian menggunakan observasional analitic corelational
dengan menggunakan pendekatan penelitian cross sectional. Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah variabel bebas maternal health literacy dan variabel terikat kejadian anemia.

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil dengan anemia yang melakukan pemeriksaan di PMB
Istri Utami yang berjumlah 48 ibu hamil. Sampel dalam penelitian menggunakan total sampling.
Sampel diambil secara langsung pada saat penelitian dilakukan dengan menggunakan kriteria inklusi
yaitu ibu hamil dengan janin tunggal, bersedia menjadi responden, sedangkan untuk Kriteria ekslusi
adalah ibu hamil dengan resiko tinggi.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuisioner untuk menilai MHL yaitu
maternal health literacy inventory in pregnancy (MHELIP) (Taheri, et. al, 2020). Teknik analisis data
pada penelitian ini adalah Analisis univariat dimana analisa data dengan memasukkan data ke dalam
tabel distribusi frekuensi dengan mengggunakan Microsoft excel dan Analisis bivariat dengan
menggunakan rumus Chi-Square.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden dengan Kejadian Anemia
3.1.1. Umur dan Anemia
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur dan Kejadian Anemia
Status Anemia

Umur Anemia Tidak Anemia Total
n % n % n %
Tidak Beresiko 11 23 29 60,4 40 83,3
Beresiko 1 2 7 14,5 8 16,6

Berdasarkan tabel 1 dari 48 ibu hamil yang ikut andil dalam penelitian ini didapatkan sejumlah 11
(23%) ibu hami dengan umur yang tidak beresiko yang mengalami kejadian anemia sedangkan ibu
hamil yang dengan usia beresiko yang mengalami anemia sebanyak 1 (2%) orang. Pada responden
penelitian ini Sebagian besar dalam kategori umur yang tidak berisiko sebanyak 23% mengalami
anemia, diantaranya karena walaupun Pendidikan menengah/tinggi tetapi masih melakukan perilaku
yang belum tepat dalam mengkonsumsi tablet Fe diantaranya kebiasaan minum the maupun cara minum
Fe segera setelah makan. Pada usia berisiko juga masih terdapat ibu dengan anemia terkait dengan
kebiasaan yang sama pada ibu dengan umur tidak berisiko.

Hal ini berkaitan dengan umur ibu sesuai dengan yang terdapat pada salah satu penelitian yang telah,
tidak ada hubungan yang signifikan antara umur ibu dengan kejadian anemia pada ibu hamil
dikarenakan umur ibu bukan merupakan faktor resiko kejadian anemia pada ibu hamil (Susanto &
Handiyani, 2023).

3.1.2. Pendidikan Terakhir dan Kejadian anemia
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pendidikan Terakhir dan KejadianAnemia

Status Anemia

Pendidikan Terakhir Anemia Tidak Anemia Total

n % n % n %
Dasar 2 4 7 15 9 19
Menengah/Tinggi 10 21 29 60 39 81

Pada tabel 2 bahwa mayoritas ibu dengan anemia diderita oleh ibu dengan tingkat pendidikan
menengah/atas yaitu 10(21%) dengan ibu yang tidak menderita anemia sebanyak 29 (60%), sedangkan
untuk ibu dengan tingkat pendidikan dasar yang menderita anemia hanya 2(4%) saja, selebihnya 7
(15%) ibu tidak menderita anemia. Pada responden penelitian ini baik pada ibu yang berpendidikan
tingi maupun rendah memiliki kebiasaan yang relative sama dalam mengkonsumsi tablet tambah darah
maupun pola kebiasaan mengkonsumsi nutrisi sehari-hari bersama keluarga.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanto & Handiyani (2023) yang menyatakan
bahwa tingkat pendidikan seseorang tidak berhubungan dengan anemia dan menjadikan umur bukan
merupakan faktor utama dari kejadian anemia yang dialami oleh ibu hamil. Hal yang sama juga
ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Mardiana (2021) dengan P-value 0,479 atau >
0.05. dalam penelitiannya menyatakan bahwa tingkat pendidikan yang tinggi memang membuat
seseorang lebih mudah menerima segala informasi khususnya mengenai kehamilan, namun jika tidak
bisa menerapkannya dengan baik dalam berkehidupan sehari-hari maka hal tersebut tidak bisa merubah
status atau kondisi kesehatan seseorang.

3.1.3. Paritas dan Anemia
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Paritas dan Kejadian Anemia

Status HB
Paritas Anemia Tidak Anemia Total
N % n % n %
Primipara 8 16,7 28 58,3 36 75
Multipara 4 8,3 8 16,7 12 25
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Dari tabel 3 diketahui bahwa mayoritas ibu dengan paritas primipara mengalami anemia yaitu
sebanyak 8 (16,7%) dan selebihnya atau 28(58,3%) orang tidak mengalami anemia. Sedangkan untuk
ibu dengan paritas multipara yang mengalami anemia hanya sebanyak 4 (8,3%) dan 8 (16,7%) orang
lainnya tidak mengalami anemia. Pada responden penelitian ini baik primipara maupun multipara
semuanya terdapat Sebagian ibu mengalami anemia, ini tidak lepas dengan kebiasaan mengkonsumsi
Fe dan budaya setempat dalam pola pemenuhan kebutuhan nutrisi yang belum optimal dalam memenuhi
khususnya unsur protein hewani. Sebagian ibu merasa sudah cukup menggunakan khususnya lauk
dengan protein nabati misalnya tahu dan tempe yang dianggap dapat menggantikan lauk dari protein
hewani.

Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Sohora et al (2021) yang menyatakan bahwa terdapat
keterkaitan antara paritas dan kasus kejadian anemia pada ibu hamil yang dibuktikan dari hasil uji
analisis yang telah dilakukan dengan hasil nilai p-value sebesar 0,05.

3.1.4. Pekerjaan dan Kejadian Anemia
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pekerjaan dan Kejadian Anemia

Status HB
Pekerjaan Anemia Tidak Anemia Total
n % n % n %
Bekerja 5 10,42 16 33,3 21 43,42
Tidak Bekerja 7 14,58 20 41,7 27 56,28

Pada tabel 4 dapat diketahui bahwa kejadian anemia mayoritas diderita oleh ibu yang tidak bekerja
yaitu sejumlah 7 (14,58%) dan 20 (41,7%) orang tidak mengalami kejadian anemia. Sedangkan untuk
ibu yang bekerja dengan kejadian anemia berjumlah 5(10,42%) orang dan 16 (33,3%) orang lainnya
tidak mengalami kejadian anemia.

Hal ini sejalan dengan penelitian yag dilakukan oleh Sulung et al (2016) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara pekerjaan dan kejadian anemia pada ibu hamil, serta dalam
penelitiannya juga menyatakan bahwa ibu hamil yang tidak bekerja berisiko lebih besar kemungkinan
mengalami anemia dibandingkan dengan ibu yang bekerja dibuktikan dengan nilai PR sebesar 3,415.

3.2. Maternal Health Literacy dan Anemia pada Kehamilan
Tabel 5. Maternal Health Literacy dan Anemia Pada Kehamilan
Status Anemia

Maternal Health Literacy Anemia Tidak Anemia Total
n % n % n %
Baik 10 10,8 33 32,3 43 89,6
Tidak Baik 2 1,3 3 3,8 5 10,4

Pada tabel 5 bahwa ibu hamil dengan tingkat literasi kesehatan yang baik yang mengalami kejadian
anemia sebanyak 10 (10,8%) orang dan sejumlah 33 (32,3%) orag lainnya tidak mengalami kejadian
anemia. Sedangkan ibu hamil dengan tingkat literasi kesehatan yang tidak baik yang mengalami anemia
sebanyak 2 (1,3%) orang saja dan 3 (3,8%) orang lainnya tidak mengalami anemia. Dari tabel tersebut
setalah dilakukannya analisis uji statistik dengan menggunakan Chi-square didapatkan P-Value < a atau
0,01 < 0,05 yang berarti terdapat keterkaitan antara literasi kesehatan pada ibu hamil dengan kejadian
anemia. Pada uji statistik yang dilakukan diketahui bahwa ibu hamil yang anemia 0,45 kali cenderung
memiliki literasi yang rendah (Cl 0,066 - 3.113). Pada responden penelitian ini tingkat pendidikan yang
lebih tinggi memang membuat seseorang lebih mudah menerima segala informasi khususnya mengenai
kehamilan, sehingga jika menerapkannya dengan baik dalam berkehidupan sehari-hari maka hal
tersebut akan merubah status atau kondisi kesehatan seseorang menjadi lebih baik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tavananezhad et.al (2022) dalam
temuannya menyatakan bahwa nilai MHL yang didapatkan dari ibu hamil relatif tinggi, pendidikan
memang berhubungan langsung dengan belajar dan kemampuan (27) walaupun dalam penelitian tidak
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semua ibu hamil mengenyam pendidikan tinggi tetapi mereka bisa mendapatkan literasi kesehatan yang
cukup yang menandakan bahwa para ibu hamil tersebut sadar akan statusnya kesehatan yang harus
dijaga selama kehamilan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Tavananezhad et al (2022) juga
ditemukan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi tingginya nilai literasi kesehatan pada ibu hamil
adalah umur, hal ini juga sesuai dengan penelitian ini karena responden yang terlibat dalam penelitian
ini mayoritas adalah ibu hamil dengan umur tidak beresiko (20-35).

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Phommachanh et al (2021) di Laos dengan
melibatkan 384 ibu tidak sejalan dengan penelitian ini, dalam penelitian tersebut menyebutkan bahwa
nilai dari Maternal Health Literacy (MHL) para responden yang terlibat masih belum cukup, dua pertiga
ibu masih kesulitan untuk mengakses, memahami dan bahkan sulit untuk menerapkan informasi
mengenai kesehatan ibu dan anak. 77,9% ibu mengatakan bahwa mereka masih kesulitan untuk menilai
kebenaran dari informasi yang mereka dapatkan.

Penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Putri et al (2023) menyatakan bahwa Maternal Health
Literacy (MHL) merupakan konsep yang merujuk kepada satu set kemampuan yang memungkinkan
wanita untuk memperoleh akses, menguasai, mengevaluasi, dan menerapkan pengetahuan mengenai
kehamilan untuk meningkatkan kualitas kesehatan selama masa kehamilan. Sehingga berkontribusi
dengan pemahaman mereka and pengetahuan mereka yang digunakan untuk melindungi dan
meningkatkan kesehatan mereka, karena ibu hamil harus mencapai status kesehatan yang sudah
ditargetkan selama masa kehamilannya.

Penelitian lain menyebutkan, literasi kesehatan tidak terpatok oleh pendidikan, karena ibu hamil
dengan pendidikan tinggi (diploma, sarjana dll) tidak menentukan tingginya kesadaran akan pentingnya
literasi kesehatan bagi ibu hamil. Untuk itu kesadaran untuk melakukan literasi kesehatan sangat
penting untuk semua ibu hamil tidak perduli latar belakang pendidikan dari setiap ibu hamil
(Tavananezhad et al., 2022). Dalam hal ini, peneliti berasumsi bahwa semakin sadar ibu hamil
mengenai pentingnya literasi kesehatan semakin banyak ibu membaca dan mendengarkan edukasi
kehamilan dari sumber terpercaya pada saat kehamilan kemungkinan tingkat kesehatan ibu hamilpun
semakin tinggi dan meningkat sehingga permasalahan yang kerap terjadi pada periode kehamilan
seperti anemia dapat tanggulangi atau bahkan dicegah karena mereka Sebagian besar mempraktikkan
perilaku yang positif dalam kehamilannya, walaupun masih ada Sebagian kecil dari ibu yang literasinya
baik juga masih memiliki kebiasaan tidak baik dalam konsumsi Fe dan pola makan. Pada kondisi
tertentu sebagian responden dengan literasi Kesehatan rendah karena pengaruh kebiasaan dan tradisi
pola konsumsi Fe maupun pola makan yang kurang mendukung nutrisi ibu hamil sehingga
menyebabkan terjadinya anemia pada sebagian kecil ibu hamil dalam penelitian ini.

4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ibu hamil dengan tingkat literasi kesehatan yang baik
yang mengalami kejadian anemia sebanyak 10 (10,8%) orang dan sejumlah 33 (32,3%) orag lainnya
tidak mengalami kejadian anemia. Sedangkan ibu hamil dengan tingkat literasi kesehatan yang tidak
baik yang mengalami anemia sebanyak 2 (1,3%) orang saja dan 3 (3,8%) orang lainnya tidak mengalami
anemia. Dari tabel tersebut setalah dilakukannya analisis uji statistik dengan menggunakan Chi-square
didapatkan P-Value < a atau 0,01 < 0,05 yang berarti terdapat keterkaitan antara literasi kesehatan pada
ibu hamil dengan kejadian anemia. Dalam hal ini, peneliti berasumsi bahwa semakin sadar ibu hamil
mengenai pentingnya literasi kesehatan semakin banyak ibu membaca dan mendengarkan edukasi
kehamilan dari sumber terpercaya pada saat kehamilan kemungkinan tingkat kesehatan ibu hamilpun
semakin tinggi dan meningkat sehingga permasalahan yang kerap terjadi pada periode kehamilan
seperti anemia dapat tanggulangi atau bahkan dicegah.
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